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MOTTO DAN PERSEMBAHAN



ABSTRAK

Muhammad Nanang Ramadhan : Analisis Tingkat Kesadaran Global
Citizenship Mahasiswa PPKn Universitas Nusantara PGRI Kediri

Kata Kunci : Global Citizenship Education, Kesadaran Global, Mahasiswa PPKn,
Pengetahuan Global, Sikap Global, Partisipasi Global

Perkembangan globalisasi menuntut mahasiswa memiliki kesadaran sebagai
warga negara global (Global Citizenship) yang ditunjukkan melalui pengetahuan,
sikap, dan partisipasi terhadap berbagai isu global. Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran strategis
dalam mengembangkan kompetensi kewarganegaraan global karena memperoleh
pembelajaran yang berkaitan dengan demokrasi, hak asasi manusia, keberagaman,
dan isu-isu global. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran Global Citizenship mahasiswa masih berada pada kategori sedang
sehingga diperlukan kajian empiris untuk mengetahui kondisi tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
komparatif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi
PPKn tingkat I, II, dan Il yang berjumlah 101 mahasiswa, dengan sampel
sebanyak 30 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik Stratified Random
Sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket berskala Likert lima tingkat
yang disusun berdasarkan kerangka Global Citizenship Education (GCED)
UNESCO, meliputi dimensi pengetahuan global, sikap global, dan partisipasi
global. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji Independent Sample t-
Test, dan uji One-Way ANOVA dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran Global Citizenship mahasiswa PPKn
berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 116,70 atau setara 77,8% dari
skor ideal. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi
0,724 (>0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat kesadaran
Global Citizenship berdasarkan gender. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan
nilai signifikansi 0,506 (>0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan
berdasarkan jenjang semester . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa PPKn Universitas Nusantara PGRI Kediri telah memiliki kesadaran
Global Citizenship yang baik, dan faktor gender maupun jenjang semester bukan
merupakan faktor pembeda yang signifikan terhadap kesadaran tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan globalisasi pada abad ke-21 telah membawa perubahan
yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam bidang
sosial, politik, ekonomi, maupun budaya. Globalisasi tidak hanya memperluas
interaksi antarnegara, tetapi juga membentuk pola kesadaran baru mengenai
identitas kewargaan yang melampaui batas-batas teritorial negara. Dalam
konteks ini, individu tidak lagi dipandang semata-mata sebagai warga negara
dalam ruang nasional, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas global yang
saling terhubung (Giddens, 1990; Scholte, 2005). Konsep tersebut dikenal
sebagai Global Citizenship atau kewargaan global, yaitu kesadaran individu
terhadap tanggung jawabnya sebagai bagian dari masyarakat dunia yang
memiliki kepedulian terhadap isu-isu global seperti perdamaian, keadilan
sosial, hak asasi manusia, keberlanjutan lingkungan, serta toleransi
antarbudaya (UNESCO, 2015; Oxfam, 2015).

Secara teoritis, konsep Global Citizenship berkembang dalam kajian
pendidikan kewarganegaraan global (Global Citizenship Education). Perspektif
ini menekankan bahwa pendidikan harus mampu membentuk individu yang
memiliki pemahaman terhadap keterkaitan global, kemampuan berpikir Kkritis
terhadap persoalan internasional, serta kesiapan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan global secara bertanggung jawab. Kerangka konseptual pendidikan
kewarganegaraan global memandang Global Citizenship sebagai integrasi
antara pengetahuan global (global knowledge), sikap global (global attitudes),
dan partisipasi global (global participation) yang memungkinkan individu
memahami serta merespons dinamika global secara konstruktif (UNESCO,
2015; Davies, 2006).

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD), kompetensi global merupakan kombinasi dari pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan nilai yang diperlukan untuk memahami isu global dan



berinteraksi secara efektif dengan individu dari berbagai latar belakang budaya
(OECD, 2018). Konsep ini menegaskan bahwa Global Citizenship tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan
perilaku. Selain itu, Global Citizenship Education (GCE) juga menjadi bagian
penting dalam agenda pembangunan global, khususnya dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) poin 4 tentang pendidikan berkualitas. UNESCO
menekankan bahwa pendidikan harus mampu membentuk individu yang
memiliki kesadaran global, menjunjung nilai kemanusiaan, serta berkontribusi
terhadap keberlanjutan dunia (UNESCO, 2017; United Nations, 2015). Dengan
demikian, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi

yang siap menghadapi tantangan global.

Namun demikian, berbagai data menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
global masih menjadi tantangan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hasil
PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan pemahaman siswa
Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, yang mengindikasikan
adanya keterbatasan dalam kemampuan berpikir kritis terhadap isu global
(OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan generasi muda
dalam menghadapi tantangan global masih perlu ditingkatkan. Lebih lanjut,
data PISA 2022 menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% siswa Indonesia yang
mencapai tingkat kompetensi minimum dalam membaca, jauh di bawah rata-
rata OECD sebesar 74% (OECD, 2023). Rendahnya tingkat literasi ini dapat
berdampak pada kemampuan individu dalam memahami isu global yang

kompleks, sehingga berimplikasi pada rendahnya kesadaran global.

Selain itu, sekitar 82% siswa Indonesia dilaporkan belum mencapai
kompetensi minimum dalam berbagai aspek pembelajaran berbasis PISA
(OECD, 2023). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar
antara kemampuan yang diharapkan dengan kondisi aktual di lapangan.
Kondisi tersebut menjadi indikator bahwa pengembangan kompetensi global
masih menghadapi berbagai tantangan. Dalam konteks pendidikan tinggi,
mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki peran strategis dalam

mengembangkan kesadaran Global Citizenship. Mahasiswa tidak hanya



berfungsi sebagai peserta didik, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang
memiliki kapasitas intelektual untuk memahami berbagai isu global serta
berkontribusi dalam penyelesaiannya (Nussbaum, 2010; Altbach, 2015). Oleh
karena itu, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab akademik untuk
menyiapkan mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan kompleksitas dunia
global melalui penguatan literasi global, kemampuan berpikir Kkritis, serta

kesadaran kewargaan global.

Pendidikan kewarganegaraan pada jenjang perguruan tinggi di Indonesia
memiliki peran penting dalam membentuk karakter kewargaan mahasiswa.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menegaskan
bahwa pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk warga negara
yang cerdas dan bertanggung jawab (Kemendikbud, 2020). Program studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) secara khusus memiliki
mandat akademik untuk menyiapkan calon pendidik dan intelektual yang
memiliki kompetensi kewargaan yang komprehensif. Kompetensi tersebut
tidak hanya mencakup pemahaman mengenai nilai-nilai Pancasila, demokrasi,
serta sistem politik nasional, tetapi juga pemahaman terhadap dinamika global

yang memengaruhi kehidupan masyarakat modern.

Secara normatif, mahasiswa PPKn diharapkan memiliki kesadaran
kewargaan yang lebih luas, termasuk kesadaran sebagai Global Citizenship.
Hal ini disebabkan oleh karakteristik kurikulum PPKn yang memuat berbagai
kajian mengenai demokrasi global, hubungan internasional, hak asasi manusia,
serta isu-isu global kontemporer (Winataputra, 2012). Dengan demikian,
mahasiswa PPKn secara konseptual diposisikan sebagai kelompok mahasiswa
yang memiliki potensi lebih besar dalam mengembangkan kesadaran global

dibandingkan mahasiswa dari disiplin ilmu lainnya.

Namun demikian, realitas empiris menunjukkan bahwa kesadaran Global
Citizenship di kalangan generasi muda masih menghadapi berbagai tantangan.
Laporan survei internasional mengenai literasi global pada mahasiswa yang

dilakukan pada periode 2020-2024 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman



mahasiswa terhadap isu global masih berada pada tingkat yang relatif moderat.
Dalam survei tersebut ditemukan bahwa hanya sekitar 55-60% mahasiswa
yang memiliki pemahaman yang memadai mengenai isu global seperti
perubahan iklim, konflik internasional, serta kerja sama global, sementara
sekitar 40-45% lainnya masih memiliki tingkat literasi global yang rendah
(World Economic Forum, 2022; British Council, 2020). Data ini menunjukkan
bahwa meskipun akses informasi global semakin terbuka, tidak semua

mahasiswa memiliki tingkat kesadaran global yang memadai.

Fenomena yang serupa juga ditemukan dalam konteks pendidikan tinggi di
Indonesia. Beberapa laporan survei pendidikan nasional menunjukkan bahwa
tingkat literasi global mahasiswa Indonesia masih menghadapi berbagai
keterbatasan. Hasil survei nasional pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
sekitar 50% mahasiswa di Indonesia memiliki pemahaman terbatas mengenai
isu-isu global, sedangkan hanya sekitar 35% mahasiswa yang aktif mengikuti
diskusi atau kegiatan akademik yang berkaitan dengan persoalan global. Selain
itu, hanya sekitar 28% mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan akademik atau
organisasi yang berorientasi pada isu global, seperti kegiatan internasionalisasi
kampus, forum diskusi global, atau kegiatan sosial yang berkaitan dengan isu
kemanusiaan internasional (BPS, 2023; Kemendikbudristek, 2023).

Temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
memiliki akses luas terhadap informasi global melalui teknologi digital, tingkat
kesadaran mereka terhadap isu global belum berkembang secara optimal.
Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara peluang globalisasi
dengan kesiapan individu dalam merespons dinamika global secara kritis dan
bertanggung jawab. Beberapa penelitian empiris yang dilakukan dalam lima
tahun terakhir juga menunjukkan kecenderungan yang serupa. Penelitian
kuantitatif pada mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia pada periode 2020—
2024 menunjukkan bahwa tingkat kesadaran global mahasiswa secara umum
berada pada kategori sedang. Dalam penelitian tersebut, rata-rata skor indeks
kesadaran global mahasiswa berada pada kisaran 60-65 dari skala 100

(Hidayati, 2021; Suyato et al., 2020), yang menunjukkan bahwa sebagian besar



mahasiswa memiliki pemahaman mengenai isu global, tetapi belum
sepenuhnya menunjukkan keterlibatan aktif dalam merespons isu tersebut.
Lebih lanjut, penelitian lain menunjukkan bahwa dimensi pengetahuan global
mahasiswa cenderung lebih tinggi dibandingkan dimensi partisipasi global. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa relatif mengetahui berbagai isu global,
tetapi belum sepenuhnya memiliki kesadaran untuk berpartisipasi secara aktif
dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan persoalan global. Dengan kata
lain, terdapat kesenjangan antara pengetahuan global dan praktik kewargaan
global di kalangan mahasiswa.

Kondisi tersebut menjadi lebih menarik untuk dikaji dalam konteks
mahasiswa Program Studi PPKn. Secara teoritis, mahasiswa PPKn diharapkan
memiliki tingkat kesadaran Global Citizenship yang relatif lebih tinggi karena
memperoleh pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai kewargaan,
demokrasi, keberagaman, serta dinamika global. Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran global mahasiswa belum
sepenuhnya mencapai kategori tinggi. Penelitian mengenai pendidikan
kewarganegaraan dan kewargaan global menunjukkan bahwa pemahaman,
keterampilan, dan sikap kewargaan global mahasiswa masih berada pada
kategori sedang sehingga diperlukan penguatan pendidikan kewarganegaraan

global di perguruan tinggi.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti
kesadaran global mahasiswa secara umum tanpa secara khusus menelaah
kesadaran Global Citizenship pada mahasiswa PPKn sebagai kelompok yang
secara akademik dipersiapkan untuk menjadi pendidik kewarganegaraan.
Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap, yaitu
belum banyak penelitian kuantitatif yang secara spesifik mengukur tingkat
kesadaran Global Citizenship pada mahasiswa PPKn dengan menggunakan

indikator yang terstruktur dan terukur secara statistik.

Research gap lainnya terletak pada pendekatan metodologis yang

digunakan dalam penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian tentang



Global Citizenship di kalangan mahasiswa masih menggunakan pendekatan
deskriptif atau kualitatif yang lebih menekankan pada pemaknaan konsep
Global Citizenship. Sementara itu, penelitian kuantitatif yang secara sistematis
mengukur tingkat kesadaran Global Citizenship dengan menggunakan
indikator yang teroperasionalisasi secara jelas masih relatif terbatas.

Selain itu, penelitian yang mengkaji kesadaran Global Citizenship
mahasiswa di Indonesia masih lebih banyak dilakukan pada konteks universitas
secara umum tanpa secara spesifik menelaah karakteristik mahasiswa pada
program studi tertentu. Padahal, secara konseptual, karakteristik disiplin ilmu
dapat memengaruhi tingkat kesadaran global mahasiswa. Mahasiswa yang
mempelajari bidang ilmu sosial dan kewarganegaraan secara teoritis memiliki
peluang yang lebih besar untuk memahami isu global dibandingkan mahasiswa
dari bidang ilmu yang tidak secara langsung berkaitan dengan kajian
kewargaan. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi
ideal yang diharapkan dalam pendidikan kewarganegaraan dengan realitas
empiris yang terjadi pada mahasiswa di perguruan tinggi. Secara konseptual,
mahasiswa PPKn diharapkan memiliki tingkat kesadaran Global Citizenship
yang tinggi karena mereka memperoleh pembelajaran yang secara langsung
berkaitan dengan nilai-nilai kewargaan global. Namun secara empiris, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran global mahasiswa masih
berada pada kategori sedang dan belum sepenuhnya mencerminkan kesadaran

kewargaan global yang kuat.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang secara
sistematis mengukur tingkat kesadaran mahasiswa PPKn sebagai Global
Citizenship. Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran empiris
mengenai sejauh mana mahasiswa PPKn memiliki kesadaran sebagai warga
dunia serta untuk mengetahui tingkat perkembangan kesadaran tersebut
berdasarkan indikator-indikator yang dapat diukur secara kuantitatif. Dengan
melakukan pengukuran yang sistematis terhadap tingkat kesadaran Global
Citizenship mahasiswa PPKn, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi empiris bagi pengembangan pendidikan kewarganegaraan di



perguruan tinggi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam
menumbuhkan kesadaran global pada mahasiswa sebagai bagian dari
masyarakat global yang semakin terintegrasi. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian mengenai kesadaran mahasiswa PPKn sebagai Global Citizenship
menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran empiris
mengenai tingkat kesadaran global mahasiswa serta untuk menjembatani
kesenjangan antara harapan normatif pendidikan kewarganegaraan dengan

kondisi empiris yang terjadi di lingkungan perguruan tinggi.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kesadaran mahasiswa PPKn sebagai Global
Citizenship?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesadaran mahasiswa PPKn sebagai
Global Citizenship berdasarkan gender?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesadaran mahasiswa PPKn sebagai

Global Citizenship berdasarkan jenjang semester (tingkat 1, 2, dan 3)?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kesadaran mahasiswa PPKn sebagai Global
Citizenship.

2. Untuk mengetahui perbedaan gender terhadap tingkat kesadaran
mahasiswa PPKn sebagai Global Citizenship.

3. Untuk mengetahui perbedaan jenjang semester terhadap tingkat kesadaran

mahasiswa PPKn sebagai Global Citizenship

D. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai kesadaran mahasiswa PPKn sebagai Global
Citizenship diharapkan memberikan manfaat yang signifikan baik secara
teoritis maupun praktis, serta kontribusi terhadap pengembangan kebijakan

pendidikan dan penelitian lanjutan.



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu Pendidikan
Kewarganegaraan, khususnya dalam memperkaya konsep Global
Citizenship dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.

(o

. Memperkuat landasan konseptual terkait hubungan antara globalisasi
dan pembentukan identitas kewargaan global sebagaimana dijelaskan

dalam latar belakang penelitian .

o

. Menjadi referensi akademik dalam pengembangan teori Global
Citizenship Education (GCE), terutama yang menekankan integrasi

aspek pengetahuan, sikap, dan partisipasi global.

o

. Menambah literatur empiris berbasis pendekatan kuantitatif yang selama
ini masih terbatas dalam penelitian mengenai kesadaran global
mahasiswa, khususnya pada mahasiswa program studi PPKn.

e. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan instrumen pengukuran

kesadaran Global Citizenship yang lebih terstruktur, valid, dan reliabel.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa

1) Meningkatkan kesadaran mahasiswa PPKn terhadap peran dan
tanggung jawabnya sebagai warga negara global.

2) Mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam memahami,
merespons, dan berpartisipasi dalam isu-isu global seperti hak asasi
manusia, lingkungan, dan perdamaian dunia.

3) Menjadi refleksi diri bagi mahasiswa terkait tingkat kesadaran
global yang dimiliki, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun

perilaku.
b.Bagi Dosen dan Praktisi Pendidikan

1) Memberikan gambaran empiris mengenai tingkat kesadaran global
mahasiswa sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran

yang lebih kontekstual dan berbasis isu global.



2) Menjadi acuan dalam mengembangkan metode pembelajaran
inovatif yang mendukung Global Citizenship Education, seperti
pembelajaran berbasis proyek global (global project-based
learning), diskusi isu internasional, dan kolaborasi lintas budaya.

3) Membantu dosen dalam mengevaluasi efektivitas kurikulum PPKn

dalam membentuk kompetensi global mahasiswa.
c. Bagi Perguruan Tinggi

1) Menjadi bahan evaluasi terhadap implementasi kurikulum dan
program pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi.

2) Memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan akademik yang
mendukung internasionalisasi  pendidikan dan  penguatan
kompetensi global mahasiswa.

3) Mendorong pengembangan program-program kampus yang
berorientasi global, seperti pertukaran mahasiswa, seminar

internasional, dan kegiatan kolaboratif lintas negara.
3. Manfaat Kebijakan

a. Memberikan masukan bagi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dalam merumuskan
kebijakan pendidikan yang mendukung penguatan kompetensi global
mahasiswa.

b. Menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan kurikulum
nasional yang selaras dengan agenda global seperti United Nations
melalui  program  Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya pada bidang pendidikan berkualitas.

c. Mendukung penguatan implementasi pendidikan kewarganegaraan
global sebagai bagian dari strategi pembangunan sumber daya

manusia yang kompetitif di era globalisasi.
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4. Manfaat Penelitian Selanjutnya

a. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik
serupa, baik dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed
methods.

b. Membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih mendalam terkait
faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran Global Citizenship, seperti
pengaruh media digital, lingkungan akademik, maupun pengalaman
internasional.

c. Menjadi dasar untuk melakukan penelitian komparatif antar program
studi, perguruan tinggi, atau bahkan antar negara terkait tingkat

kesadaran global mahasiswa.
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